BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah terdapat
pengaruh kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, likuiditas, dan investment
opportunity set terhadap kebijakan dividen pada perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
sebanyak 47 perusahaan dengan tahun penelitian 2014-2018, sehingga didapatkan
141 data perusahaan. Data yang diperoleh kemudian dilakukan penyaringan
outlier sehingga didapatkan data untuk diuji sebanyak 64 data. Alat uji yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisi regresi linier berganda.
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan hasil
penelitian sebagai berikut :

1. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada
perusahaan pertambangan karena tidak adanya bukti kuat tentang pengaruh
dari struktur. = kepemilikan institusional- terhadap kebijakan dividen
memberikan indikasi bahwa perusahaan dengan struktur kepemilikan
institutional yang lebih tinggi tidak terbukti-secara meyakinkan berdampak

kepada pembayaran dividen perusahaan.

103



104

2. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap kebijakan dividen pada
perusahaan pertambangan karena semakin besar perusahaan maka semakin
tinggi pula kebutuhan dana yang diperlukan perusahaan untuk membiayai
perusahaan agar semakin tumbuh. Dengan adanya hubungan negatif ini,
berarti bahwa antara ukuran perusahaan dengan dividend payout ratio
menunjukkan hubungan yang berlawanan dengan hipotesis. Ukuran
perusahaan yang semakin tinggi justru mengakibatkan pembayaran dividen
menurun, begitu juga pula dengan ukuran perusahaan yang semakin rendah

maka pembayaran dividen akan semakin tinggi.

3. Likuiditas berpengaruh positif terhadap kebijakan dividen pada perusahaan
pertambangan karena rasio likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya atau
kewajiban lancarnya. Informasi mengenai kemampuan perusahaan dalam
melunasi hutang lancarnya tersebut akan menjadi sinyal baik bagi pemegang
saham Hal ini menggambarkan semakin besar pula kemampuan perusahaan
untuk membayar dividen karena dividen merupakan salah satu kewajiban
keuangan lancar bagi perusahaan. Likuiditas berpengaruh positif terhadap
kebijakan dividen karena semakin tinggi kas dan likuiditas perusahaan maka

semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam membayar dividen.

4. Investment opportunity set (IOS) tidak berpengaruh terhadap kebijakan
dividen pada perusahaan pertambangan karena 10S bukan merupakan faktor

yang dipertimbangkan oleh perusahaan pertambangan dalam menetapkan
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tingkat pembayaran dividen. Secara umum perusahaan pada umur tersebut
sudah dapat dikategorikan sebagai perusahaan yang mapan dan berada pada
tahap dewasa (maturity) sehingga kegiatannya lebih terfokus pada upaya
menghasilkan keuntungan. Selain itu, menyangkut masalah penggunaan laba
yang menjadi hak para pemegang saham telah ditentukan dalam Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS). Oleh karena itu, 10S tidak memengaruhi

kemampuan perusahaan dalam membayar dividen kepada pemegang saham.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Terdapat banyak perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI yang tidak
menggunakan mata uang US$, sehingga penelitian ini memiliki data yang
lebih  sedikit karena dikurangi dengan data perusahaan yang tidak
menggunakan mata uang USS$.

2. Terdapat banyak perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI yang tidak
membayarkan dividen pada setiap tahunnya sehingga penelitian ini memiliki
data yang lebih sedikit karena dikurangi dengan data perusahaan yang tidak
membagikan dividen.

3. Terdapat data outlier sebanyak 77 data dalam penelitian ini sehingga hasil

yang dicapai dalam penelitian kurang maksimal dari harapan peneliti.

5.3 Saran
Dengan adanya keterbatasan penelitian, maka terdapat beberapa saran

untuk penelitian selanjutnya. Adapun saran yang diberikan sebagai berikut:
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1. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan seluruh perusahaan
pertambangan tanpa membatasi yang menggunakan mata uang US$ dalam
pelaporannya sehingga sampel yang diperoleh akan lebih banyak. Hal ini
tentunya perlu diikuti dengan proses konversi mata yang diperlukan.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel penelitian
lainnya yang dapat memengaruhi kebijakan dividen karena banyak faktor-
faktor lain yang dapat memengaruhi kebijakan dividen seperti pertumbuhan
penjualan, tingkat hutang, kepemilikan manajerial, dan free cash flow yang
belum digunakan pada penelitian ini.

3.+ Terkait data outlier, apabila data yang terkena outlier sangat banyak atau
jumlahnya sudah lebih dari setengah data yang digunakan maka outlier cukup

dilakukan sekali saja .
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